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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa hal terkait hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPAS. Pertama, sebelum penerapan metode pembelajaran
Mind Mapping pada materi Ekosistem Rantai Makanan di SD Swasta Tunas
Sebernaman, nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas V pada Tahun Ajaran
2024/2025 tercatat sebesar 37. Kedua, setelah penerapan metode yang sama, rata-
rata hasil belajar siswa meningkat signifikan menjadi 90. Ketiga, penelitian ini juga
hendak menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode
pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
materi Ekosistem Rantai Makanan di kelas V SD Swasta Tunas Sebernaman untuk
Tahun Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
quasi eksperimental. Dalam penelitian ini, populasi yang terlibat adalah 48 siswa
kelas V dari UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan. Dari populasi tersebut, 25
siswa diambil sebagai kelompok kontrol, sedangkan 22 siswa lainnya sebagai
kelompok eksperimen, yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling
dengan pendekatan sampling jenuh. Untuk mengumpulkan data, digunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berupa pilihan berganda.

Kata Kunci : Mind Mapping, Hasil Belajar

ABSTRACT

This research seeks to investigate several key objectives:1) The baseline student
learning outcomes in science prior to the implementation of the Mind Mapping
learning method for the Food Chain Ecosystem material at Tunas Sebernaman
Private Elementary School in the 2024/2025 academic year, where an average
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score of 37 was noted. 2) The student learning outcomes in science following the
application of the Mind Mapping learning method, which yielded an impressive
average score of 90 for the same material. 3) The study aims to assess the
significant impact of the Mind Mapping learning method on student learning
outcomes in the area of Food Chain Ecosystems for fifth-grade students at Tunas
Sebernaman Private Elementary School during the 2024/2025 academic year. To
achieve these objectives, the research utilized a Quasi-Experimental design,
involving a population of 48 fifth-grade students at UPT SD Negeri 064026 Medan
Tuntungan. From this population, 25 students were selected as a control group,
and a sample of 22 students was drawn for the experimental group, employing a
non-probability sampling technique known as saturated sampling. Data collection
was conducted using Student Worksheets (LKPD) featuring multiple-choice
questions.

Keywords: Mind Mapping, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang tengah menjalani proses
pembangunan. Dalam upaya ini, diharapkan Indonesia dapat sejajar dengan negara-negara
maju lainnya. Salah satu fokus penting dalam pembangunan tersebut adalah pengembangan
sumber daya manusia yang cerdas dan terampil di bidangnya masing-masing. Kecerdasan dan
keterampilan ini dapat ditingkatkan melalui pendidikan, yang merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Kemajuan masyarakat di suatu
negara sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya, di mana pendidikan

memainkan peran yang amat signifikan.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Definisi
pendidikan pun menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan
peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan, guna menghadapi tantangan di masa

depan dan mempengaruhi perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia.

Berdasarkan informasi yang ada, Indonesia menempati posisi sebagai negara kelima
dengan kualitas pendidikan yang baik. Namun, di balik prestasi tersebut, terdapat sejumlah
masalah yang masih menghambat kemajuan dalam bidang pendidikan. Sebagian besar kendala

ini berkaitan dengan akses pendidikan yang terbatas, kualitas guru dan tenaga pendidik yang
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masih memerlukan pelatihan lebih, serta tingginya tingkat rotasi guru di beberapa daerah yang

berdampak pada konsistensi dan kualitas pengajaran.

Pendidikan seharusnya menjadi landasan moral yang sangat penting dalam peradaban
suatu bangsa. Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hasil belajar mencerminkan perilaku belajar
siswa, yang biasanya terlihat dari keberhasilan mereka dalam mengikuti proses pendidikan di
suatu jenjang tertentu. Hasil belajar ini menjadi tujuan akhir dari setiap kegiatan pembelajaran
di sekolah.

Untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan usaha yang sistematis dan sadar, yang
diarahkan untuk menghasilkan perubahan positif—proses ini dikenal sebagai proses belajar. Di
akhir proses ini, siswa akan memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Oleh karena itu, hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik. Namun, rendahnya hasil belajar masih
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor internal seperti kondisi fisik dan
psikologis siswa, serta faktor eksternal yang meliputi pengaruh dari keluarga, sekolah, dan

masyarakat sekitar.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, untuk meningkatkan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa, diperlukan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar adalah metode mind mapping. Metode
ini berfungsi sebagai alat bantu bagi siswa untuk memahami hubungan antara kata-kata secara
visual. Dengan demikian, mind mapping menjadi metode pembelajaran yang sangat efektif

dalam membantu manajemen memori manusia.

IPAS (llmu Pendidikan Alam dan Sosial) adalah mata pelajaran yang menekankan
penguasaan konsep dan keterampilan ilmiah, serta hubungan manusia dengan lingkungan sosial
dan alam. Namun, rendahnya hasil belajar di bidang IPAS di sekolah disebabkan oleh beberapa
faktor. Di antaranya adalah faktor psikologis, seperti minat dan motivasi belajar, serta faktor
keluarga yang berkaitan dengan latar belakang bimbingan orang tua. Selain itu, metode
pengajaran guru dan sarana prasarana yang tersedia dalam pembelajaran IPAS juga masih
kurang memadai. Di samping itu, banyak guru yang belum sepenuhnya memahami karakter

siswa saat melaksanakan pembelajaran.
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Dengan demikian, penting bagi seorang guru untuk mengenal karakter siswa dalam
proses belajar mengajar. Hal ini menjadi metode utama dalam penyampaian materi dan menjadi
indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Salah satu metode yang efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran adalah Mind Mapping. Metode ini memanfaatkan strategi
mencatat dengan kata kunci dan gambar, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami

dan mengorganisir informasi dengan lebih baik.

Dalam proses pembelajaran, siswa memperoleh hasil yang ditentukan oleh interaksi
antara tindakan belajar dan pengalaman yang mereka alami. Proses ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mental siswa, bukan sekadar menekankan aspek pembelajaran.
Hasil belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar peserta didik, terutama dalam hal
peningkatan kemampuan penalaran saat mempelajari berbagai mata pelajaran, terutama untuk

mata pelajaran IPA yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
seorang guru di SD Swasta Tunas Sebernaman Kuta Limbau, terdapat beberapa permasalahan
dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPAS). Hasil belajar peserta didik masih
tergolong sangat rendah. Guru masih mengandalkan metode ceramah yang berpusat pada
pengajaran tanpa melibatkan partisipasi siswa secara aktif. Hal ini menyebabkan siswa
kesulitan dalam belajar dan memahami materi yang diajarkan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kurang optimalnya hasil belajar IPA di kalangan siswa adalah sebagai berikut:
1). Rendahnya minat belajar siswa, terlihat dari kecenderungan mereka untuk tidak mengulang
pelajaran di rumah dan hanya menerima informasi dari guru tanpa berani mengemukakan
pendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 2). Penggunaan metode ceramah yang masih
dominan selama proses belajar mengajar membuat siswa merasa jenuh. Metode ini cenderung
berpusat pada guru dan jarang mengganti dengan metode atau model pembelajaran yang lebih
menarik, sehingga suasana belajar menjadi monoton. 3). Sarana dan prasarana yang kurang
memadai juga turut berkontribusi, sehingga guru jarang bisa menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi. Akibatnya, siswa kurang terlibat dalam proses belajar, yang pada
gilirannya menyebabkan kebosanan. 4). Pada akhirnya, hasil belajar siswa tetap rendah,
terutama dalam pelajaran IPAS. Dengan memperhatikan masalah-masalah ini, perlu adanya

upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif,
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agar hasil belajar mereka dapat meningkat.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk
aktif dan saling membantu dalam mengingat materi pelajaran. Saat ini, siswa masih
menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran IPAS, yang tercermin dari hasil belajar
mereka pada materi sebelumnya serta kemampuan dalam mengerjakan soal-soal terkait.
Beberapa gejala menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa, terutama dalam menyelesaikan
materi IPAS. Pada dasarnya, belajar itu melibatkan aktivitas bertanya dan menjawab. Aktivitas
bertanya memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, merangsang rasa
ingin tahu, serta memusatkan perhatian pada suatu topik. Selain itu, bertanya dapat membantu
mendeteksi kesulitan yang mungkin menghambat proses pembelajaran. Berdasarkan hal-hal
tersebut, fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V di SD Swasta Tunas Sebernaman Kutalimbaru.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Swasta Tunas Sebernaman, Kutalimbaru,
Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Oktober hingga Desember tahun ajaran 2024/2025.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasari oleh keinginan peneliti untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada materi

Ekosistem Rantai Makan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V SD Swasta Tunas
Sebernaman Kutalimbaru untuk tahun ajaran 2024/2025, yang jumlahnya mencapai 48 orang.
Siswa-siswa tersebut terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas VA dan VB. Oleh karena itu,
sampel yang akan diambil dalam penelitian ini terdiri sepenuhnya dari anggota populasi, yaitu

48 siswa yang berasal dari kedua kelas tersebut.

Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimental research), yang
disebut eksperimen semu karena melibatkan perlakuan tertentu. Desain penelitian ini

berlandaskan pada data konkrit, yang berupa angka-angka yang akan diukur dan dianalisis
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menggunakan alat statistik. Sesuai dengan karakteristik penelitian quasi eksperimen, desain

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah penting.
Pertama-tama, untuk menguji normalitas data, digunakan Uji Lilliefors. Setelah dipastikan
bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan Uji Homogenitas. Uji
homogenitas varians dari dua kelompok data dilakukan dengan Uji F.

Setelah tahapan tersebut, proses uji hipotesis dilakukan sebagai metode pengambilan
keputusan yang didasarkan pada analisis data, baik dari percobaan terkontrol maupun observasi
tidak terkontrol. Dalam konteks statistik, suatu hasil dianggap signifikan secara statistik jika
kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor kebetulan, sesuai dengan batas

probabilitas yang telah ditentukan sebelumnya.

HASIL DAN PENELITIAN

Deskripsi Hasil Belajar

Setelah tes awal maka dilakukan perlakuan pembelajaran kepada kelas Eksperimen dan
Kontrol. Dilakukan tes akhir untuk mengetahui hasil dari perlakuan. Hasil Posttest tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 4 Rata-rata Hasil Posttest Siswa

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~

Kelas Rata-rata Nilai Awal
Eksperimen 90
Kontrol 77

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes awal siswa untuk kelas eksperimen 90 dan
kelas kontrol 77 Dari hasil perhitungan rata-rata tes awal siswa, maka diperoleh bahwa hasil
belajar siswa kelas V-A dan V-B tidak setara atau dapat dikatakan memiliki hasil belajar yang
berbeda.

a) Distribusi Frekuensi Relatif dan Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Distribusi Frekuensi Relatif dan Hasil Posttest Kelas Eksperimen terdapat pada tabel 4.5
259.6
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sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Frekuensi Hasil Postrest Kelas Eksperimen

No Xi Fi Fixi Xi? Fixi?
1 70 4 280 4900 78400
2 80 2 160 6400 25600
3 90 7 630 396900 396900
4 100 9 900 810000 810000
> 22 1970 1310900 1310900

. Yfixi
Xfi
1970
T2
x = 90

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa kelas

Eksperimen adalah 90. Peroleh nilai siswa juga dapat dilihat ada diagram sebagai berikut:

10

SIS

—n 2

Gambar 4. 3 Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa sumbu mendatar untuk menyatakan
nilai siswa. Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 70 diperoleh 4 siswa, nilai 80

diperoleh 2 siswa, nilai 90 diperoleh 7 siswa
b) Distribusi Frekuensi Relatif dan Hasil Posttest Kelas Kontrol

Distribusi Frekuensi Relatif dan Hasil Posttest Kelas Kontrol terdapat pada tabel 4.6

sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa kelas

Eksperimen adalah 77. Peroleh nilai siswa juga dapat dilihat ada diagram sebagai berikut:

10

-7 e R

No Xi Fi fixi X7 Fixi?
1 60 5 300 3600 90000
2 70 8 560 4900 313600
3 80 6 480 6400 230400
4 90 3 270 8100 72900
5 100 4 400 10000 160000
5 26 2010 33000 866900

o 2fixi
2fi

2010
*= 26
¥= 77

L= I e )]

Gambar 4. 4 Diagram Hasil Postrest Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa sumbu mendatar untuk menyatakan
nilai siswa. Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 60 diperoleh 5 siswa, nilai 70
diperoleh 8 siswa, nilai 80 diperoleh 6 siswa, nilai 90 diperoleh 3 siswa dan nilai 100 diperoleh

4 siswa.

Uji Normalitas Data Hasil Belajar

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar sudah berdistribusi
normal. Uji normalitas data hasil belajar pada kelas yang diajarkan dengan Metode

Pembelajaran Mind Mapping dihitung dengan uji Lilifors yang disajikan pada Tabel 4.7 sebagai
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berikut:

//"‘“
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Tabel 4.7 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No | Xi Fi S Kum Zi Z Tabel F(Zy) Y L pitung
(Z) | Fe-sa
1 70 4 4 -1.75 0.040006 0.02003 | 0.18 -0.15997
2 80 2 6 -0.87 0.19215 0.30785 | 0.27 0.03785
3 90 7 13 0 0 0.5 0.59 -0.5
4 100 9 22 0.87 0.80785 | -0.30785 1 -1.30785
Lo=10.03785
@ =0,05
n=22

Karena terdapat nilai distribusi L (0,05)22) didalam tabel diperoleh hasilnya adalah 0,188

maka L(o,05)(22) =

Mind Mapping diperoleh Lo=0.03785 > L(o,05)22) =

0,188. Uji normalitas pada kelas yang diajarkan dengan Metode Pembelajaran
0,188 untuk a = 0,05 dari jumlah siswa 22.

Maka, Ho diterima sehingga data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan menggunakan

Metode Pembelajaran Mind Mapping berdistribusi normal.

Selanjutnya, dilakukan pengujian normalitas terhadap data hasil belajar siswa pada

kelas yang diajarkan dengan Metode Pembelajaran Mind Mapping. Uji normalitas ini juga

dilakukan untuk data hasil belajar di kelas kontrol. Analisis ini menggunakan uji Liliefors, dan

hasilnya disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 8 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

No | Xi Fi | fxum Zi Z Tabel F(Z) A L pitung
(Z) | Fep-se

1 60 5 5 -2.16 | 0.01539 | 0.03461 | 0.19 0.15533
2 70 8 13 -2.5 0.14686 | -0.09686 | 0.5 -0.59686
3 80 6 19 1.07 0.85769 | -0.80769 | 0.73 -1.53769
4 90 3 22 1.65 0.95053 | -0.90053 | 0.84 -1.74053
5 100 4 26 293 | 0.99831 | -0.94831 1 -1.94831

Karena terdapat nilai distribusi Lo 05)26) didalam tabel, yaitu Lo,05)26) =

0,173. Maka uji

normalitas pada kelas yang diajarkan tanpa Metode Mind Mapping diperoleh Lo = 0.15533 >

L (0,05)(26) =

259.9
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belajar kelas yang diajarkan tanpa menggunakan Metode Mind Mapping berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji
kesamaan dua varians untuk selengkapnya perhitungan uji homogenityas tersebut sebagai
berikut:

varians terbesar

fmtung varians terkecil

_ 11.47
fhitung_ 282

12,92
fhitung_ 784

fhitungz 1,65

dk pembllang 22-1

—= 0,84
fmrung dk penyebut  26—-1 25

fhitung > ftabel =1,65>0,84

Maka nilai fpityng > fraper, Maka Ho ditolak H, diterima hasil tersebut menunjukkan

bahwa data sampel tidak homogen, dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal dan

tidak homogen maka dapat memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji hipotesis.

Uji Hipotesis Penelitian Hasil Posttest Kelas Eksperimrn dan Kontrol
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians, kami memperoleh data

yang terdistribusi normal dengan varians-varians yang homogen. Selanjutnya, kami
melanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, diperoleh ty;.,,, Selanjutnya harga
thitung dibandingkan dengan harga t;qpe; dengan taraf signifikan a = 0,05, maka diperoleh
traver = 1,674116 dengan demikian dapat diketahui tpityng > teaper Yaitu 22,69 > 1,674116
pada kelas VV SD Negeri

Maka hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan V SD SWASTA
Tunas Sebernaman Kutalimbaru. dalam meningkatkan hasil pembelajaran IPAS siswa kelas
V SD Swasta Tunas Sebernaman Kutalimbaru T.A 2024/2025
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian yang dilakukan pada SD Swasta Tunas
Sebernaman yaitu sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS sebelum menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping materi Ekosistem Rantai Makanan di SD Swasta Tunas
Sebernaman pada kelas V pada Tahun Ajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata
37.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS setelah menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping materi Ekosistem Rantai Makanan di SD Swasta Tunas
Sebernaman pada kelas V pada Tahun Ajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata
90.

3. Ada Pengaruh yang disignifikan penggunaan Metode pembelajaran Mind Mapping
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Ekosistem Rantai
Makanan di kelas VV SD Swasta Tunas Sebernaman T.A 2024/2025.
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